BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif
menurut Fatihudin (2012) adalah penelitian yang menggunakanpendekatan yang
bersifatobyektif, mencakuppengumpulandananalisis data kuantitatif,
sertamenggunakanpengujianstatistik.Dalam hal ini, analisis akan ditekankan pada
karakteristik individu dan pekerjaan yang mempengaruhi prestasi kerja karyawan

pada PT. PrimaMedika Laboratories Cabang Surabaya.

B. Identifikas Variabd

Variabel penelitian adalah hal-ha yang dapat membedakan atau membawa

variasi pada nilai. Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas

(independent variable) dan variabel terikat (dependent variable).
1.Variabel Bebas (Independent Variable)
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat, baik
yang pengaruhnya positif maupun yang pengaruhnya negatif. Sebagai
variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah :
a) Karakteristik individu (X1)
b) Karakteristik pekerjaan (X2)
2.Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat merupakan variabel yang menjadi pusat perhatian peneliti.
Hakikat sebuah masalah, mudah terlihat dengan mengenali berbagai
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variabel terikat yang digunakan dalam sebuah model. Dalam penelitian ini
yang menjadi variabel terikat (Y) adalah prestasi kerja karyawan.

C. Definisi Operasional Variabel

Penelitian ini mencoba menguji seberapa besar pengaruh antara dua variabel
X diatas dengan variabel Y. Untuk memudahkan pengertian dan untuk
menghindari kesalahan pengertian, maka perlu diidentifikasikan variabel-variabel
yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Karakteristik Individu (X1)

karakteristikindividu (RatihHurriyati, 2005) adalahsuatu prosespsikologi
yang mempengaruhiindividudalammemperol eh, mengkonsumsi,
sertamenerimabarangdanj asasertapengal aman.
Karakteristikindividumerupakanfaktor internal (interpersonal) yang
menggerakkandanmempengaruhiperilakuindividu.Indikator karakteristik individu
daam penelitian ini mengacu pada teori Stephen P. Robbins (2006),

karakteristikindividumencakup:

1. Usa
Umurdidefinisikansebaga umurrespondendal amtahunsejakkel ahira
nsampai saatpenelitian.K el ahirandiketahui darikartutandapenduduk
(KTP) atautandapengenallainnya.

2. Jeniskelamin
Jeniskelamindidefinisikansebagaijenis  kelaminresponden  yang

dikategorikan laki-laki (1), dan perempuan (2).
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3. Tingkatpendidikan
Pendi dikandidefinisikansebagaitingkatpendidikan formal tertinggi
yang dicapairesponden.

4. Statusperkawinan
Status perkawinandidefini skansebagai status
perkawinanrespondenpadasaatpenelitiandilakukan.

5. masakerjadalamorganisasi.
M asakerjadidefinisikansebagai juml ahwaktumasakerjarespondenme

njadi karyawansampai penelitiandilakukandiukurdalamsatuantahun.

2.  Karakteristik Pekerjaan (X2)

DalamSimamora (2004) model  karakteristikpekerjaan(jobcharacteristic
models) merupakansuatupendekatanterhadappemerkayaanpekerjaan(job
enrichment).Menurut Hackman dan Oldham (1980)

adalimaindikatorkarakteristikpekerjaanyaitu:

1. Xill Variety (Variasikeahlian)
Variass keahlian merupakanberbagaiketerampilanataupunkeahlian  yang

dibutuhkanol ehseorangkaryawanuntukmenyel esai kanpekerjaan.

2. Task Identity (Identitastugas)
Sejauhmanatugasi tumenuntutdi sel esai kannyasecarautuhdanterindentifikasi
pembagiannya, oleh karena itu seseorang terlibat mengerjakan pekerjaan dari

awal sampai akhir dengan hasil yang memungkinkan.

3. Task Sgnificance (Signifikansitugas)
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Suatu tingkatan dimana pekerjaan adalah penting dan melibatkan kontribusi
yang berarti terhadap umumnya.

4. Autonomy (Otonomi)
Otonomimerupakansuatukebebasan yang
diberikankepadakaryawanuntukmemberikankesempatandal ammenentukancara
yang digunakandal ampenyel esai antugas-tugas yang diberikan.

5. Feed back(Umpanbalik)
Umpanbalikadal ahkecepataninformasian yang diberikanpemimpin,
atashasilkerja yang telahdilakukanol ehkaryawan yang di
harapkandapatmen; adi kantol akukurkinerjauntukbekerjal ebihbaiklagi,

denganmemberitahudanmengarahkandal ammeni ngkatkankinerja.

Pengukuranvariabel karakteristik individu dan pekerjaan
menggunakanskalalikertdengan lima
tingkatanj awabandengansusunansebagai berikut :

1. Jawaban sangat setuju Nilai skor 5

2. Jawabansetuju Nilaiskor 4
3. Jawaban netral Nilaiskor 3
4. Jawaban tidak setuju Nilai skor 2

5. Jawaban sangat tidak setuju Nilai skor 1

Karena point a-ebernilainegatif (unfavourable)
makadal ampenilaianskoruntuk point a-esebagaiberikut:
1. Jawaban sangat setuju Nilal skor 1

2. Jawabansetuju Nilaiskor 2
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3. Jawaban netral Nilaiskor 3
4. Jawaban tidak setuju Nilal skor 4

5. Jawaban sangat tidak setuju Nilai skor 5

3. Prestas Kerja Karyawan (Y)

Prestasi kerja karyawan diukur berdasarkan penilaian pimpinan atas hasil
kerja yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugas dan
pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Menurut Ranupandoy(2003)pengukuran
prestasi kerja mempertimbangkan :

1) Kuantitas
Yaitu jumlah pekerjaan yang harus diselesaikan dalam waktu yang telah
ditentukan.

2) Kuadlitas
Y aitu mutu hasilkerja yang didasarkanpadastandar yang ditetapkan.

3) Kehadiran

Y aitu tingkatketepatanwaktudantingkatkehadiran

Pengukuranvariabelprestass  kerja menggunakanskalalikertdengan lima

tingkatanj awabandengansusunansebagai berikut :

1. Jawabansangat setuju Nilai skor 5
2. Jawabansetuju Nilaiskor 4
3. Jawaban netral Nilaiskor 3
4. Jawaban tidak setuju Nilai skor 2

5. Jawaban sangat tidak setuju Nilai skor 1
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D. Teknik Pengumpulan Data
1) DataPrimer
Data primer merupakan data yang diambil secara langsung di tempat
perusahaan yang menjadi objek penelitian. Adapun metode pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a)  Dokumentas
Pengumpulan data dengan mencatat data yang berhubungan dengan
penelitian, seperti jumlah karyawan, struktur organisasi, dan sgarah
perusahaan.
b) Kuesioner
Dilakukan dengan cara menyerahkan daftar pertanyaan kepada responden

dan meminta mereka mengisinya. Daftar pertanyaan tersebut disusun

berdasarkan indikator-indikator dari variabel-variabel yangakan diteliti yang
kemudiansetiap jawaban akan diberi nila dengan menggunakan skala
Likert, yaitu sebagal berikut:

Tabel 3.1 Skor Jawaban Berdasarkan Skala Likert

Jawaban Skor

(SS) Sangat Setuju

(S) Setuju

(N) Netral

(TS) Tidak Setuju

RINW O

(STS) Sangat Tidak Setuju

Sumber: Datadiolah

2) Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang tidak diambil secara langsung di

tempat perusahaan yang menjadi objek penelitian. Daam penelitian ini
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menggunakan teknik pengumpulan data studi kepustakaan yaitu dilakukan dengan
membaca dan mempelgari buku-buku yang ada di perpustakaan yang
berhubungan dengan karakteristik individu, pekerjaan dan prestasi kerja. Dari
usaha ini diharapkan akan memperoleh data yang bersifat teoritis sesuai dengan
penelitian ini.

E. Populasi dan Sampel

1. Populas Pendlitian

Populas atau universe adalah sekelompok orang, kejadian, atau benda, yang
dijadikan obyek penelitian (Fatihudin,2012). Sedangkan menurut Nazir (2003)
“Populasi adalah kumpulan dari individu dengan kualitas serta ciri-ciri yang telah

ditetapkan". Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Prima Medika

Laboratories Cabang Surabaya yang berjumlah 70 orang.

2. Sampel Pendlitian

Arikunto (1998) menyatakan bahwa “Subyek yang kurang dari 100, lebih
baik diambil semua sehingga penelitian merupakan penelitian populas.
Selanjutnya jika jumlah subyeknya besar dapat diambil antara 10% - 15% atau
20% - 25% atau lebih...”. Berdasarkan teori tersebut maka yang menjadi sampel
dalam pendlitian ini adalah semua karyawan di PT. Prima Medika Laboratories
Cabang Surabaya, yaitu sggumlah 70 orang.

F.  Teknik Pengolahan Data

Hasil jawaban-jawaban angket disebarkan kepada responden, merupakan

data yang kemudian diolah menjadi informasi. Proses pengolahan melalui fase
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editing yaitu mengumpulkan dan memeriksa data dari hasil dokumentasi dan
kuisioner apakah sudah lengkap atau tidak, terjadi kesalahan mengisi, atau
kesalahan mencari tanda. Langkah berikutnya yaitu memberi kode atau disebut
pola koding, dengan menetapkan skor atau bobot nilai pada hasil jawaban angket.
Langkah terakhir untuk mempermudah proses pengel olahan dan dilakukan dengan
menyusun data dalam bentuk tabel (tabulas tanda) berupa daftar skor jawaban

angket dari setigp variabel. Skala pengukuran untuk kedua variabel tersebut
menggunakan skala Likert.

G. AnalissData
1.  Pengujian Instumen Penelititan

Instrumen pertanyaan-pertanyaan dalam kuisioner harus diuji apakah layak
untuk dijadikan pertanyaan dan apakah pertanyaan tersebut valid dan handal.
Pengujian instrumen akan dilakukan di PT. Prima Medika Laboratories Cabang
Surabaya. Maka dilakukan pengujian sebagai berikut:

a. Uji Validitas

Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur(Sugiyono,2009). Jadi suatu kuisioner dikatakan valid apabila
terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya
terjadi pada objek yang diteliti. Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan
dengan teknik korelasi product moment. Menurut Anshori (2009) mengatakan

bahwa “Teknik korelasi product moment digunakan untuk mencari hubungan dan

membuktikan hipotesis hubungan dua variabel atau lebih, bila data variabel
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tersebut berbentuk interval atau ratio, dan sumber data dari dua variabel atau lebih
tersebut adalah sama”.
b. Uji Reliabilitas

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali
untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data (ukuran) yang

sama(Anshori,2009). Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan dengan koefisien

cronbach alpha menggunakan SPSS For Windows.

Tabel 3.2 Tingkat Keandalan cronbach

Nilai cronbach alpha Tingkat Keandalan
0.00-0.20 Kurang Andal
>0.20 - 0.40 Agak Andal
>0.40 - 0.60 Cukup Andal
>0.60 - 0.80 Andal
>0.80 - 1.00 Sangat Andal

Sumber : Hair et al (2010:125)

Variabel-variabel dikatakan reliabel jika semua nilai apha lebi besar dari
0.6 maka seluruh variabel penelitian dinyatakan reliabdl.
2. Uji Asumsi Klasik
Pengujian asums  klask ini  bertujuan untuk mengetahui dan
mengujikelayakan atas model regres yang digunakan dalam penelitian ini.Uji
asumsi klasik yang digunakandalam penelitian ini adalah :
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi baik

variabel dependen maupun variabel independen keduanya mempunyai distribusi

normal atau tidak(Ghozali,2006). Model regres yang baik adalah model regres

yang mempunyai distribusi normal atau mendekati normal. Untuk membuktikan
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apakah data yang digunakan dalam penelitian ini terdistribusi normal dapat dilihat

berdasarkan hasil perhitungan uji kolmogorov smirnov terhadap residual regresi
dengan menggunakan program SPSS.

b.  Uji Multikolinearitas

Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi

ditemukan adanya korelasi diantara variabel bebas(Ghozali,2006). Jika terjadi

korelasi, berarti terjadi masalah multikolinearitas. Untuk melihat ada atau
tidaknya multikolinearitas dalam model regresi dilihat dari nila Tolerance dan
lawannya VIF(Variance inflation factor).Batasan yang umum dipaka untuk
menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai Tolerance < 0,10 atau VIF >
10 (Ghozali, 2006).
c. Uji Heteroskedastisitas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Jika varians dari variabel tetap maka disebut homoskedastisitas dan jika varians
berbeda disebut heteroskedastisitas. Model yang bak adalah yang
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Metode yang digunakan
dalam uji heteroskedastisitas adalah metode scatterplot yaitu dengan cara melihat
grafik scatterplot ada tidaknya pola tertentu pada grafik tersebut.Menurut Ghozali

(2006) deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat ada

tidaknya polatertentu pada grafik scatter plot dengan dasar analisis:
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a) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit),
maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.
b) Jka tidak ada pola yang jelas, seperti titik menyebar di atas dan di

bawah angka 0 pada sumbu Y, makatidak terjadi heteroskedastisitas.

3.  Pengujian Data
a) Regres Linier Berganda
Andisis Regres Linier Berganda adalah persamaan regresi yang

menggambarkan dan menjelaskan pengaruh lebih dari satu veriabel bebas
terhadap variabel terikat, dimana hubungan keduanya dapat digambarkan sebagai
suatu garis lurus (Puspowarsito, 2008). Rumus persamaan regresinya sebagai
berikut: Y =a+ b X1+ X+ e

Keterangan :

Y : Variabel Prestas Kerja

X1 : Variabel Karakteristik Individu

Xo : Variabel Karakteristik Pekerjaan

a : Konstanta
b : Koefisien Regresi
e : Kesalahan yang dihubungkan dengan pengamatan

b) Koefisen Korelas (R)
Koefisen korelass merupakan cara yang akan digunakan untuk melihat

dergjat hubungan antara variabel independent terhadap variabel dependent.
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Keterangan :

Bila R = 0 atau mendekati 0 maka hubungan antara variabel

independent dengan variabel dependent sangat lemah atau tidak
terdapat hubungan sama sekali.

Bila R = +1 atau mendekati +1 maka hubungan antara variabel
independent dengan variabel dependent sangat kuat sekali dan
dapat dikatakan bahwa hubungan yang terjadi adalah positif.

Bila R = -1 atau mendekati -1 maka hubungan antara variabel
independent dan variabel dependent sangat kuat dan dapat

dikatakan bahwa hubungan yang terjadi negatif.

c) Koefisen Determinas (R

Koefisien determinasi merupakan cara yang digunakan untuk menjelaskan

seberapa besar variabel independent mempunya kontribus terhadap variabel

dependen dalam ha ini menunjukkan besarnya pengaruh faktor-faktor

karakteristik individu dan pekerjaan terhadap prestas kerja karyawan.

R? berada antara 0 dan 1 yang berarti :

Bila R* = 1 artinya kontribusi variabel independent terhadap

variabel dependent adalah 100% dimana pendekatan model yang
digunakan adal ah tepat.
Bila R?> mendekati 0, artinya tidak ada kontribusi dari variabel

independent terhadap variabel dependent.
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iii. Semakin tinggi R? atau mendekati 1 maka makin besar pengaruh

variabel independent terhadap variabel dependent.

d UjiT

Uji T atau yang disebut dengan uji hipotesis parsia adalah suatu metode
statistik yang digunakan untuk menguji tingkat signifikans atau tingkat
kepercayaan dari koefisien regresi.

Hipotesis uji T : Ho = b1,b2 = 0, masing-masing variabel independenttidak
berpengaruh signifikanterhadap variabeldependent. Ha = bl, b2 # 0, masing-
masing variabelindependentberpengaruh signifikan terhadap variabel dependent.
Dengan tingkat signifikansebesar 0,05 dandegree of freedom (dk): n-k, maka
diperoleh nilai T tabel. Langkah selanjutnya adalahmembandingkan antaraTtabel
dengan T hitung.Apabilajika T hitung lebih kecil dari T tabel maka Ho diterima,
artinya masing-masing variabel independenttidak berpengaruh signifikanterhadap
perubahannilai variabel dependent.Apabila T hitung lebih besardari T tabel maka
Ho ditolak dan Ha diterima, artinya masing-masing variabel
independentberpengaruh signifikan terhadapperubahan nilai variabel dependent.

Atau bila menggunakan perhitungan dengan software SPSS, maka
pengambilan kesimpulannya dengan :
1) Kalaunilai sig. <aHo ditolak, artinya masing-masing variabel independent

berpengaruh signifikan terhadap perubahan nilai variabel dependent.
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2) Kaaunila sig. > a Ho tidak ditolak, artinya masing-masing variabel
independent tidak berpengaruh signifikan terhadap perubahan nilai
variabel dependent.

Uji T dengan model regresi linear berganda untuk mengidentifikasi
pengetahuan dan keterampilan terhadap prestas kerja karyawan pada PT. Prima

Medika Laboratories dengan menggunakan SPSS, adapun kriteria hipotesis
diterimabilataraf signifikan (a) < 0,05.
e UjiF

Uji F atau yang disebut dengan uji hipotesis simultan adalah metode statistik
yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-sama
terhadap variabel terikat.

Hipotesis uji F: Ho = bl ,b2 = 0, variabel independentsecara simultan tidak
signifikanberpengaruh terhadap variabeldependent. Ha = bl,b2#z 0, variabel
independentsecara simultan berpengaruhsignifikan terhadap variabel dependent.

Penarikan kesimpulan dilakukandengan berdasarkan probabilitas, jika

tingkat signifikansinya (a) > 0.05 maka semua variabelindependent tidak
berpengaruh  signifikanterhadap perubahan variabeldependent.jika tingkat
signifikansinya (o) < 0.05 maka semua variabelindependent berpengaruh

signifikan terhadap perubahan nilai variabel dependent.



